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ABSTRAK

PENGARUH PEMBAYARAN NON TUNAI TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI 5 NEGARA EMERGING MARKET

Oleh:
Sela Indra Lestari; Liliana

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembayaran non tunai terhadap
pertumbuhan ekonomi di 5 negara emerging market yang terdiri dari Brazil, India,
Indonesia, Meksiko dan Turki. Perumbuhan ekonomi dalam penelitian ini dihitung
melalui GDP perkapita dan pembayaran non tunai dalam penclitian ini di
representasikan oleh transaksi melalui kartu debit, kartu kredit dan mobile banking.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel dari tahun 2012-
2022. Data ini diperoleh secara sekunder dari World Bank, Internasional Monetary
Fund (IMF), dan Bank for International Settlements (BIS). Penelitian ini
menggunakan metode Random Effect Model dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kartu debit berpengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kartu kredit serta mobile banking berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : Pembayaran Non Tunai, Perumbuhan Ekonomi, Kartu Debit,
Kartu Kredit, Mobile Banking
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ABSTRACT

THE IMPACT OF CASHLESS PAYMENTS ON ECONOMIC GROWTH
IN 5§ EMERGING MARKETS

By:
Sela Indra Lestari, Liliana

This study aims to analyze the impact of cashless payments on economic growth in
5 emerging market countries consisting of Brazil, India, Indonesia, Mexico and
Turkey. Economic growth in this study is calculated through GDP per capita and
non-cash payments in this study are represented by transactions through debit cards,
credit cards and mobile banking. The data used in this study is panel data from
2012-2022. The data used in this study is panel data from 2012-2022. This data is
obtained secondarily from the World Bank, the International Monetary Fund (IMF),
and the Bank for International Scttlements (BIS). This study uses the Random
Effect Model method with the results of the study showing that debit cards have a
significant negative effect on economic growth and credit cards and mobile banking
have a significant positive effect on economic growth.

Keywords: Cashless Payment, Economy Growth , Debit Card, Credit Card,
Mobile Banking
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi memiliki peran yang sangat penting, karena tanpa
adanya pertumbuhan ekonomi negara tersebut tidak bisa dikatakan sejahtera.
Pertumbuhan ekonomi ialah kondisi ataupun situasi yang mana terjadi peningkatan
pendapatan pada suatu kawasan ataupun negara sebab produksi barang dan jasa di
dalam negeri meningkat. Peningkatan kemampuan negara dalam memproduksi
barang dan jasa dipengaruhi sejumlah faktor produksi yang akan senantiasa

mengalami pertambahan baik jumlah maupun kualitas (Sukirno, 2013).

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang selaku masalah makro
ekonomi pada jangka panjang karena melibatkan aspek-aspek luas perekonomian
suatu negara, ini tidak hanya mencakup peningkatan produk domestik bruto, tetapi
juga perluasan kapasitas ekonomi secara menyeluruh. Dalam perspektif makro
ekonomi, pertumbuhan ekonomi mempengaruhi aspek penting, seperti
ketenagakerjaan, investasi, perubahan structural, stabilitas ekonomi dan
kesejateraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksi dalam masyarakat bertambah (Maisaroh & Risyanto, 2017).
Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat di ukur dengan GDP perkapita (Elistia &
Syahzuni, 2018). GDP perkapita merupakan nilai total Produk Domestik Bruto

suatu negara dibagi dengan jumlah penduduknya (Déde¢ek & Dudzich, 2022).



Indikator ini memberikan gambaran tentang seberapa besar produksi ekonomi yang

dapat diatribusikan kepada setiap individu dalam masyarakat, semakin tinggi nilai

GDP perkapita, semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakatnya (Mohammed

Ershad & Mahfuzul, 2017).
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Gambar 1.1 GDP Perkapita di 5 Negara Emerging Market

Sumber : World Bank 2024, diolah

Emerging market adalah istilah untuk menggambarkan kondisi perekonomian

negara yang sedang berkembang dan mulai memasuki pasar global seiring

perkembangannya. Negara seperti Brazil, India, Indonesia, Meksiko dan Turki

merupakan negara-negara yang memiliki GDP perkapita yang tinggi. Selain itu

negara-negara ini juga memiliki jumlah populasi yang besar. Besarnya jumlah

populasi berarti besarnya jumlah konsumen yang dapat meningkatkan jumlah

permintaan terhadap barang atau jasa, sehingga hal ini bisa mendorong



pertumbuhan ekonomi. Dari grafik diatas kita bisa melihat pertumbuhan lima

negara emerging market.

Pada tahun 2015 perekonomian Brazil mengalami penurunan. Krisis politik
menjadi penyebab dari turunnnya perekonomian Brazil. Disamping itu, penurunan
perekonomian dinegara ini juga disebabkan oleh inflasi yang tinggi serta jatuhnya
harga komoditas yang menjadi andalan ekspor negara tersebut. Ekspor utama Brazil
yakni logam, kedelai, dan minyak yang sempat berjaya, justru kali ini mengalami
penyusutan permintaan. Resesi terjadi, ketika Presiden Dilma Roussef menetapkan
kebijakan simulus yang membutuhkan banyak anggaran, serta adanya suku bunga

acuan dan kenaikan pajak yang diterapkan.

Selain negara Brazil, GDP perkapita Turki pada tahun 2016 juga mengalami
penurunan karena sejumlah faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
stabilitas ekonomi negara tersebut. Salah satu faktor utama adalah upaya kudeta
militer yang gagal pada Juli 2016, yang menciptakan ketidakpastian politik yang

besar dan mengganggu stabilitas negara.

Pada tahun 2019-2020 GDP perkapita lima negara ini mengalami penurunan
yang cukup dalam, hal ini dikarenakan munculnya pandemi covid-19. Munculnya
kasus pandemi Covid-19 menyebabkan pemerintah menerapkan kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang merupakan salah satu hal untuk
mencegah penularan Covid-19. Kebijakan tersebut berdampak terhadap beberapa

sektor, seperti pendidikan, kegiatan keagamaan, sosial budaya dan ekonomi.



Penurunan tingkat konsumsi secara keseluruhan menyebabkan beberapa usaha

mengalami kerugian (Yazici, 2020).

Sebelum pandemi covid-19, sistem pembayaran non tunai telah menjadi bagian
penting dalam ekosistem keuangan global, membentuk pola pembayaran yang
efisien dan praktis. Kartu kredit, kartu debit dan aplikasi perbankan seluler menjadi
pilihan utama masyarakat untuk melakukan transaksi sehari-hari. Sistem
pembayaran non tunai memberikan kenyamanan yang memungkinkan transaksi
cepat tanpa uang tunai. Kartu kredit maupun kartu debit merupakan solusi praktis

dari belanja harian hingga transaksi online.

Kemudahan pengelolaan keuangan diperkuat oleh aplikasi perbankan seluler
yang memberikan akses instan ke informasi rekening dan opsi pembayaran tagihan.
Sistem pembayaran non tunai juga mendukung pertumbuhan ekonomi digital,
mendorong sektor e-commerce dan perdagangan internasional. Dengan demikian,
pembayaran non tunai sebelum covid-19 tidak hanya memberikan kenyamanan,

tetapi juga kontribusi positif terhadap efisiensi, keamanan dan inovasi keuangan.

Munculnya pandemi covid-19, pembayaran non tunai mengalami percepatan
adopsi yang signifikan. Fenomena ini mengakibatkan pelaku usaha perlu
beradaptasi akan penerapan kebiasaan baru dilingkungan kerja dan
mempergunakan internet guna memasarkannya. Oleh sebabnya, sejumlah pelaku
usaha memperunakan pembayaran non tunai guna mengurangi kontak diantara
pembeli dan penjual serta mengurangi penularan via transmisi benda melalui

pengurangan peredaran uang.



World Health Organization (WHO) menghimbau masyarakat supaya bisa
menjalankan contactless activities, meliputi transaksi pembayaran guna
meminimalisir kontak langsung. Adanya inovasi keuangan menyebabkan
perubahan pada sistem pembayaran misalnya pemanfaatan kartu kredit, kartu
debit/ATM, dan mobile banking. Perkembangan teknologi disitem pembayaran
yang mampu memberikan keamanan dan ketepatan dalam bertransaksi, yang sangat

dibutuhkan masyarakat pada saat pandemi covid-19.

Nilai Transaksi Kartu Debit
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Gambar 1.2 Nilai Transaksi Kartu Debit di 5 Negara Emerging Market
Sumber : Bank For International Settlements (BIS)

Dari data diatas dapat kita lihat nilai transaksi kartu debit dalam beberapa tahun
terakhir. Pada tahun 2015-2016 negara Brazil mengalami penurunan yang cukup
dalam, hal ini di karenakan negara Brazil menghadapi masa resesi ekonomi yang
signifikan pada periode tersebut. Penurunan pertumbuhan ekonomi, penurunan
nilai mata uang, dan meningkatnya tingkat pengangguran menyebabkan daya beli

masyarakat berkurang. Inflasi yang tinggi mengakibatkan harga barang dan layanan



naik, sehingga membuat konsumen lebih berhati-hati dalam melakukan pembelian

dan menggunakan kartu debit untuk transaksi.

Pada tahun 2020 nilai transaksi kartu debit negara Brazil dan india mengalami
penurunan, sedangkan negara Indonesia, Meksiko, dan Turki mengalami kenaikan,
hal ini dikarenakan adanya pengaruh pandemi covid-19 yang berbeda-beda antara
negara-negara tersebut. Ketidakstabilan ekonomi di India dan Brazil telah
mengurangi kepercayaan konsumen terhadap keuangan mereka sendiri. Penurunan
pertumbuhan ekonomi, inflasi yang tinggi, atau pelemahan mata uang bisa

membuat konsumen lebih berhati-hati dalam pengeluaran mereka

Di tahun 2020, peningkatan nilai penggunaan kartu debit di Indonesia, Meksiko,
dan Turki didorong oleh perubahan pola perilaku konsumen yang mendukung
penggunaan kartu debit sebagai metode pembayaran yang lebih populer dan
diterima secara luas. Di Indonesia, masyarakat semakin mengadopsi layanan
pembayaran digital seperti GoPay dan OVO yang memungkinkan penggunaan
kartu debit untuk berbagai transaksi, dari pembayaran tagihan hingga belanja

online.



Nilai Transaksi Kartu Kredit
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Gambar 1.3 Nilai Transaksi Kartu Kredit di 5 Negara Emerging Market
Sumber : Bank For International Settlements (BIS)

Dari gambar diatas, dapat kita lihat selama beberapa tahun terakhir, pada tahun
2015-2016 nilai transaksi kartu kredit di negara Brazil mengalami penurunan. Hal
ini dikarenakan Tingkat pengangguran yang meningkat dan tingginya inflasi
membuat konsumen menjadi lebih berhati-hati dalam pengeluaran, termasuk

menggunakan kartu kredit..

Pada tahun 2020 negara seperti Brazil, India, Mexico dan Turki mengalami
penurunan yang cukup signifikan, hal ini berkaitan dengan dampak yang
ditimbulkan oleh pandemi covid-19. Faktor utama yang menyebabkan penurunan
tersebut adalah dampak dari langkah-langkah pembatasan yang diberlakukan untuk
mengendalikan penyebaran virus. Pembatasan perjalanan, penutupan toko fisik,
pusat perbelanjaan, serta restoran dan layanan hiburan lainnya mengakibatkan
penurunan aktivitas ekonomi yang langsung memengaruhi penggunaan kartu

kredit.



Ketidakpastian ekonomi juga memainkan peran penting dalam menurunkan
transaksi kartu kredit. Banyak individu dan bisnis di negara-negara tersebut
menghadapi tekanan finansial akibat ketidakpastian akan masa depan ekonomi,
seperti hilangnya pekerjaan, penurunan pendapatan, atau kekhawatiran akan

stabilitas keuangan.

Berbeda dengan negara Brazil, Meksiko, India, dan Turki, nilai transaksi kartu
kredit di Indonesia justru mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan karena
adanya pembatasan sosial dan kekhawatiran akan tertularnya virus covid-19
mendorong masyarakat untuk berpindah ke pembayaran non-tunai. Hal ini memicu
lonjakan penggunaan kartu kredit sebagai alternatif pembayaran digital yang aman
dan mengurangi kontak fisik saat bertransaksi. Selain itu, pertumbuhan pesat e-
commerce, khususnya selama masa pandemi, menjadikan pembayaran dengan
kartu kredit sebagai opsi utama dalam berbelanja online, memperkuat peran kartu

kredit dalam ekosistem transaksi di Indonesia.

Tabel 1.1 Nilai Transaksi Mobile Banking di 5 Negara Emerging Market

Nilai Transaksi Mobile Banking (MILLION USD)

Tahun | Brazil India Indonesia Mexico Turki
2012 | 17.720.142,39 18.200,00 | 1.118.322.434,16 | 113.949.669,00 | 1.799.823,76
2013 | 19.701.889,98 59.900,67 | 12.580.110.085,39 | 110.086.260,00 | 2.240.882,88
2014 | 21.348.243,19 224.181,97 | 11.737.659.256,86 | 105.102.241,00 | 2.779.398,29
2015 | 22.131.630,73 1.035.303,03 | 12.343.105.558,68 | 105.471.354,00 | 3.619.208,31
2016 | 22.264.564,36 4.040.905,74 | 14.382.916.301,75 | 128.319.566,00 | 4.738.108,81
2017 | 25.190.089,02 | 13.104.759,05 | 17.074.076.958,85 | 133.575.572,00 | 6.742.887,38
2018 | 27.683.210,00 | 14.738.544,90 | 22.570.225.987,34 | 148.143.110,00 | 9.077.215,87
2019 | 28.397.996,32 | 29.584.068,98 | 27.287.387.856,38 | 147.074.355,00 | 10.227.330,00
2020 | 28.962.764,43 | 57.814.347,89 | 27.355.695.541,00 | 146.459.290,00 | 16.323.370,93
2021 | 39.952.442,00 | 507.827.098,73 | 40.820.256.554,10 | 164.959.389,00 | 24.327.955,25
2022 | 50.655.112,00 | 982.173.288,73 | 52.545.820.893,35 | 195.909.506,00 | 49.157.289,48

Sumber : Index Monetary Fund




Dari tabel diatas, dapat kita lihat bahwa setiap tahunnya nilai transaksi mobile
banking mengalami peningkatan baik di negara Brazil, India, Indonesia, Meksiko
dan Turki. Hal ini di karenakan layanan mobile banking memiliki fleksibilitas yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan layanan e-banking lainnya. Mengingat
mobile banking dapat digunakan di mana saja dan kapan saja dengan fitur yang
beragam, mulai dari transaksi pembayaran, pembelian, transfer, hingga penarikan

tunai tanpa kartu di mesin ATM.

Pembayaran non-tunai yang meningkat mampu merangsang peningkatan dari
berbagai kegiatan usaha. Hal tersebut akan memberi dorongan bagi para pelaku
ekonomi untuk terus melakukan transaksi seiring dengan berkurangnya hambatan

dalam bertransaksi, yakni dari sisi tenaga, biaya serta waktu (Nabila et al., 2021).

Hasil penelitian (Tran & Wang, 2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi di negara-negara G20 dan Vietnam berhubungan negatif dengan
pembayaran non tunai, sedangkan penelitian yang dilakukan (Pang et al., 2022)
pembayaran non tunai berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara CPMI.

Dari beberapa uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait
pembayaran non tunai di lima negara emerging market, yang mana pembayaran non
tunai bukan hanya mencerminkan perubahan dalam pola transaksi keuangan, tetapi
juga mencerminkan dinamika sosial, ekonomi, dan infrastruktur digital di setiap

negara. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian dengan judul *“ Pengaruh Pembayaran Non Tunai Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di 5 Negara Emerging Market”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pembatasan masalah sebelumnya maka perumusan masalah dalam

penelitian ini ialah:

1. Bagaimana pengaruh nilai transaksi pembayaran non tunai berupa kartu
debit terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara Emerging Market
periode 2012-2022?

2. Bagaimana pengaruh nilai transaksi pembayaran non tunai berupa kartu
kredit terhadap berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara
Emerging Market periode 2012-2022?

3. Bagaimana pengaruh mobile banking terhadap pertumbuhan ekonomi di

5 negara Emerging Market periode 2012-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian dan rumusan masalah yang telah diajukan, tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh nilai
transaksi kartu debit terhadap pertumbuhan ekonomi di negara emerging

market

2. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh nilai

transaksi kartu kredit terhadap pertumbuhan ekonomi emerging market
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh mobile

banking terhadap pertumbuhan ekonomi emerging market

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilaksanakan maka diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Diharapkan melalui penelitian ini bisa mempertambah pengetahuan
dan wawasan untuk penulis dan pembaca mengenai dampak
penggunaan pembayaran non tunai terhadap pertumbuhan ekonomi
dinegara emerging market.

Penelitian ini sebagai bahan studi, informasi dan tambahan literatur
bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

lebih lanjut mengenai topik ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Dunia Perbankan Diharapkan penelitian ini bisa memberi
masukan yang bermanfaat supaya agar bank senantiasa melakukan
inovasi pada pengembangan instrumen sistem pembayaran non tunai
guna mengimplementasikan program Bank Indonesia untuk
mendorong budaya cashless society (masyarakat non tunai) dan

mengurangi penggunaan uang tunai di Indonesia.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang pengaruh sistem pembayaran non-tunai terhadap
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pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pihak-pihak lain yang ingin melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai dampak sistem pembayaran non-tunai

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara pasar berkembang.
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